BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis hubungan

pendidikan seks dalam keluarga dan akses informasi melalui media sosial dengan

pengetahuan mengenai seksualitas siswa SD di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, terdapat hubungan positif dan
signifikan antara pendidikan seks dalam keluarga dengan pengetahuan mengenai
seksualitas. Artinya, semakin baik pendidikan seks dalam keluarga, maka
pengetahuan mengenai seksualitas siswa SD di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah juga
semakin tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara pendidikan seks dalam keluarga dengan
pengetahuan mengenai seksualitas, dengan nilai r = 0,238 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, terdapat hubungan positif dan
signifikan antara akses informasi melalui media sosial dengan pengetahuan
mengenai seksualitas. Artinya, semakin aktif akses informasi melalui media sosial,
maka pengetahuan mengenai seksualitas siswa SD di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah
juga semakin tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara akses informasi melalui
media sosial dengan pengetahuan mengenai seksualitas, dengan nilai r = 0,388 dan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis menyadari

masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam penelitian ini.

Peneliti mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat membantu dan bermanfaat:
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Bagi orang tua, diharapkan dari penelitian ini dapat lebih baik dalam memahami
pentingnya pemberian pendidikan seks kepada anak sejak dini. Orang tua tidak
seharusnya merasa canggung atau risih lagi ketika anak bertanya mengenai seks.
Bagi siswa, diharapkan dari penelitian ini dapat mengendalikan diri dalam
mengakses informasi melalui media sosial. Jika memiliki pertanyaan seputar
seksualitas, hendaknya ditanyakan terlebih dahulu kepada orang tua maupun guru.
Bagi para akademisi dan pembaca, diharapkan dapat memperluas penelitian dengan
mempertimbangkan variabel lainnya yang berpengaruh terhadap pengetahuan
mengenai seksualitas anak.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan di masa depan penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu sumber data dan rujukan untuk penelitian lebih lanjut

berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih luas.



